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Internet access is currently very easy to obtain, but the use of the internet 

has not been maximized, especially in learning activities. Internet-based 

learning that has been carried out in elementary schools has not been 

comprehensive. This makes students not maximally search for, view, and 

utilize resources, thus making students' reading comprehension skills not 

so honed. This research is a type of literature review research which has 

four stages, namely exploration, visualization, identification, and 

verification. The results showed that internet-based learning actually 

played a role in improving students' reading comprehension skills. This is 

because there are online texts that students often read, thereby supporting 

their reading comprehension skills. The suggestions that can be given are 

that the implementation of internet-based learning should be able to 

facilitate students to be able to utilize and understand the information 

presented on the internet. 
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PENDAHULUAN 

Internet merupakan salah satu bentuk kemajuan teknologi dan komunikasi. 

Penggunaannya yang mudah, membuat internet dapat membantu jutaan orang 

terhubung meski dalam jarak ribuan kilometer. Berkat internet, informasi juga 

dapat dengan mudah tersebar luas. Informasi yang tersebar di internet tersaji dalam 

beragam bentuk, seperti tulisan, video, audio, animasi, atau bahkan perpaduan 

keempatnya. Hal inilah yang membuat internet disukai oleh semua kalangan, anak-

anak, remaja, hingga orang tua.  

Internet terasa semakin dekat dalam genggaman. Pemanfaatan internet saat 

ini juga bukan hanya dapat dilakukan menggunakan perangkat seperti komputer 

atau laptop. Akan tetapi, internet juga dapat dimanfaatkan menggunakan perangkat 

yang dapat digenggam seperti gawai. Tidak hanya itu perangkat-perangkat yang 

dapat mendukung akses internet ini juga cenderung ramah kantong. Hal ini 

membuat banyak orang berkesempatan memiliki perangkat yang dapat digunakan 

untuk mengakes internet.   

Satu hari dalam 24 jam, seorang siswa tentu akan menghabiskan beberapa 

waktu untuk menggunakan internet. Sebuah hasil penelitian menunjukkan bahwa 

siswa menghabiskan waktu selama kurang lebih lima jam keatas untuk 

menggunakan internet (Yessengabylov et al., 2022). Menariknya, pemanfaatan 

internet bukan untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Akan tetapi, pemanfaatan 

internet lebih banyak digunakan untuk mengkases sosial media dan game online 
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EXPLORATION VISUALIZATION IDENTIFICATION VERIFICATION

(Sari & Utami, 2019). Dengan demikian, siswa banyak menghabiskan waktu untuk 

sekedar bermain-main dengan internet.  

Internet sebenarnya dapat dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran. 

Seperti menggunakan internet sebagai sarana penunjang, sumber belajar, ataupun 

sebagai media pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa 

internet dapat digunakan dalam proses pembelajaran dan guru memiliki peran yang 

besar untuk dapat merancang pembelajaran berbasis internet (Tan & Xue, 2021). 

Peranan guru dalam hal ini adalah untuk dapat memberikan petunjuk yang jelas 

dalam pencarian sumber, memirsa sumber hingga memanfaatkan atau 

mengaplikasikan sumber.  

Proses mencari sumber, memirsa sumber, dan memanfaatkan sumber dalam 

pembelajaran berbasis internet tentu memerlukan keterampilan membaca yang 

baik. Keterampilan membaca siswa memiliki efek yang kuat pada pengembangan 

pemahaman bacaan (Dolean et al., 2021). Artinya, siswa yang belum lancar 

membaca, terlebih di kelas tinggi (kelas IV, V, dan VI) akan memiliki kesulitan 

tersendiri dalam mengembangkan keterampilan membaca pemahaman.  

Keterampilan membaca pemahaman perlu dimiliki siswa untuk dapat 

memfilter informasi atau berita yang beredar. Keterampilan membaca pemahaman 

dapat dikembangkan dengan meningkatkan minat atau motivasi siswa. Salah satu 

hal yang mempengaruhi motivasi membaca siswa adalah penyajian bahan bacaan. 

Sebuah penelitian menunjukkan siswa lebih senang membaca bacaan yang tersaji 

di layar dibandingkan bahan bacaan yang tersaji dalam bentuk cetak (Liman Kaban 

& Karadeniz, 2021). Penyajian informasi di internet yang dapat dibaca dilayar tentu 

akan dapat mendukung motivasi membaca siswa, sehingga akan mempengaruhi 

keterampilan membaca pemahaman siswa.  

Keterampilan membaca pemahaman siswa juga akan dipengaruhi oleh 

lingkungan sekitar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

menyebutkan kegiatan membaca yang melibatkan orang tua atau guru berpengaruh 

positif terhadap pemahaman bacaan (Çalışkan & Ulaş, 2022). Disinilah keterlibatan 

peran guru sangat diperlukan dalam mendukung keterampilan membaca 

pemahaman melalui pembelajaran berbasis internet. Oleh sebab itu, literatur review 

mengenai peran pembelajaran berbasis internet dalam artikel ini sangat penting dan 

menarik untuk dilakukan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian literatur review yang memiliki empat fase. 

Keempat fase tersebut, tersaji pada gambar 1 sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahap Literatur Review 

Tahap pertama adalah tahap exploration, pada tahap ini dilakukan proses 

pencarian referensi dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang telah dipublikasikan. 

Tahap yang kedua adalah tahap visualization, pada tahap ini dilakukan pemetaan 

referensi dan hasil-hasil penelitian terdahulu agar mempermudah dalam proses 
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identifikasi. Tahap ketiga yaitu identification, pada tahap ini dilakukan identifikasi 

terhadap literatur yang telah dipetakan kemudian dilakukan reduksi untuk memilah 

kembali literatur yang kurang sesuai. Tahap terakhir adalah verivication, pada tahap 

ini dilakukan verifikasi dan kajian literatur secara mendalam agar didapatkan 

kesimpulan hasil penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Pembelajaran Berbasis Internet  

Internet bukanlah sesuatu yang baru dan telah banyak digunakan dalam 

berbagai kegiatan. Beberapa pola penggunaan internet di sekolah dasar, khususnya 

di Yogyakarta menunjukkan hal sebagai berikut: 1) sebanyak 84% sekolah belum 

menjadikan laboratorium komputer sebagai sumber belajar; 2) seluruh sekolah 

memiliki media sosial sebagai sarana sosialisasi; dan 3) baru sebanyak 24% sekolah 

yang memiliki elearning sebagai sumber belajar berbasis learning management 

sistem (LMS) (Kurniawan & Rofiah, 2020). Berdasarkan pola tersebut dapat 

diketahui bahwa internet masih belum maksimal digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran.  

Pembelajaran berbasis internet bukan sekedar memanfaatkan internet dalam 

kegiatan pembelajaran. Seperti menggunakan video yang ada dalam youtube, 

memanfaatkan animasi dalam internet, atau menggunakan naskah informasi yang 

ada didalam internet. Pembelajaran berbasis internet juga idealnya dapat 

memfasilitasi siswa untuk dapat menggunakan teks, multimedia, dan internet secara 

efektif dan menggabungkan berbagai sumber dalam kegiatan pembelajaran (Arends 

& Kilcher, 2010). Dengan demikan, siswa dapat menggunakan internet secara 

menyeluruh dan memanfaatkannya dengan bijak dalam kehidupan.  

Penggunaan internet yang menyeluruh dalam kegiatan pembelajaran tentu 

memerlukan interaksi yang baik dengan penggunanya. Beberapa bentuk interaksi 

dengan internet yang dapat dilakukan selama kegiatan pembelajaran diantaranya 

adalah interaksi interpersonal, pengumpulan informasi, dan proyek pemecagan 

masalah (Polat et al., 2003). Interaksi-interaksi tersebut kemudian di 

mengintegrasikannya dalam kegiatan pembelajaran.  

Pembelajaran berbasis internet akan melibatkan banyak keterampilan, salah 

satunya adalah keterampilan membaca. Hal ini karena, saat menggunakan internet, 

siswa akan secara otomatis dihadapkan pada teks-teks yang tersaji secara online. 

Keterampilan membaca teks online dalam pembelajaran berbasis internet 

diperlukan untuk dapat memahami hasil pencarian, meninjau situs web, memeriksa 

kredibilitas situs, dan meringkas serta mensintesis informasi (Arends & Kilcher, 

2010). Guru dalam hal ini perlu merancang, memfasilitasi, dan mendampingi siswa 

dalam mengoptimalkan pembelajaran berbasis internet.  

Keterampilan Membaca Pemahaman 

Keterampilan membaca pemahaman adalah salah satu keterampilan yang 

penting untuk dimiliki siswa. Bukan hanya untuk memenuhi ketercapaian 

kompetensi saja, tetapi keterampilan membaca pemahaman ini akan membantu 

siswa memahami informasi yang beredar. Membaca pemahaman merupakan proses 

untuk menghasilkan interpretasi yang layak terkait informasi yang disajikan dalam 

bentuk teks (Januarty & Nima, 2018). Pembaca dalam keterampilan membaca 
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pemahaman perlu memiliki kemampuan untuk membangun pemahaman dari 

berbagai perspektif, sehingga dapat menghasilkan interpretasi yang tepat. 

Keterampilan membaca pemahaman akan membantu siswa memahami 

informasi. Hasil penelitian terdahulu menyebutkan bahwa keterampilan membaca 

pemahaman berkolerasi dengan kemampuan siswa dalam memahami materi 

pelajaran lainnya (Diliana et al., 2021). Keterampilan membaca pemahaman juga 

mempengaruhi keterampilan berbahasa siswa yang lainnya (Nita & Naini, 2022). 

Sebuah penelitian juga menunjukkan bahwa keterampilan membaca pemahaman 

yang dimiliki siswa, akan membantu siswa lebih mudah dalam mengapresiasi 

sesuatu (Ilmiah et al., 2022). 

Keterampilan membaca pemahaman juga diperlukan siswa tengah kemajuan 

teknologi di era globalisasi. Hal ini karena, kemajuan teknologi di era globalisasi 

membuat informasi atau berita begitu cepat beredar luas. Tidak jarang informasi 

atau berita yang beredar adalah informasi atau berita palsu (hoax), provokasi, 

fitnah, sikap intoleran (Rahmawati & Krisanjaya, 2019). Berita palsu tumbuh subur 

karena kebiasaan orang-orang yang ingin sesegera mungkin menyampaikan 

informasi kepada khalayak tanpa memahami informasi terlebih dahulu (Bahri, 

2021). Oleh sebab itu, keterampilan membaca pemahaman diperlukan siswa untuk 

dapat memfilter informasi atau berita yang beredar, sehingga dapat terhindar dari 

berita palsu.  

Keterampilan membaca pemahaman yang baik pada diri siswa dipengaruhi 

oleh interaksi dinamis dari faktor individu dan keadaan lingkungan. Berbagai 

strategi dan motivasi yang diberikan justru terbukti kurang memberikan perubahan 

terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa (Li et al., 2022). Oleh sebab itu, 

untuk dapat memiliki keterampilan membaca pemahaman yang baik, siswa perlu 

adanya pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan.  

Pembiasaan untuk mengembangkan keterampilan membaca pemahaman 

siswa di sekolah dasar, dapat dilakukan secara interaktif antara guru dan siswa. 

Praktik membaca pemahaman secara interaktif dan konsisten akan meningkatkan 

tingkat pemahaman siswa (Ceyhan & Yıldız, 2020). Hal ini terjadi lantaran siswa 

akan terbantu untuk memahami bahan bacaan, sehingga keterampilan membaca 

pemahaman siswa dapat berkembang. 

 

PEMBAHASAN  

Pembelajaran berbasis internet memiliki keterkaitan erat dengan 

keterampilan membaca pemahaman siswa. Pembelajaran berbasis internet yang 

dilakukan tidak akan maksimal apabila tidak didung dengan keterampilan membaca 

yang baik. Hal ini karena, dalam pembelajaran berbasis internet siswa akan 

dihadapkan pada banyak teks yang disajikan secara online. Oleh sebab itu, 

keterampilan membaca siswa sangat diperlukan untuk dapat mencermati informasi-

informasi dari dalam internet.  

Pembelajaran berbasis internet yang dilakukan dapat meningkatkan 

kemampuan membaca siswa dengan berbantuan platform tertentu, seperti website. 

Pembelajaran berbasis internet dengan berbantuan website tersebut terbukti telah 

memberikan pengaruh yang positif terhadap peningkatan keterampilan membaca 

siswa (Khusniyah & Hakim, 2019). Melalui website, siswa akan dihadapkan pada 
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banyak teks yang disajikan secara online dan terbiasa untuk membaca, sehingga 

mempengaruhi keterampilan membaca pemahamannya.   

Pembelajaran berbasis internet dengan sistem daring yang dilaksanakan 

selama pandemi juga turut mempengaruhi keterampilan membaca pemahaman 

siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang sebelumnya telah dilakukan bahwa 

pembelajaran daring membuat siswa berada dalam katagori cukup dalam 

keterampilan membaca pemahaman (Gunarwati et al., 2021). Hal ini karena dalam 

pembelajaran daring ini, siswa akan terbiasa membaca petunjuk atau informasi 

yang disampaikan, baik melalui platform daring maupun melalui sosial media.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pembelajaran berbasis internet secara langsung dapat mempengaruhi 

keterampilan membaca pemahaman siswa. Hal ini karena adanya teks online yang 

sering dibaca siswa, sehingga mendukung keterampilan membaca pemahamannya. 

Keterampilan membaca pemahaman siswa juga akan dapat berkembang jika 

didukung dengan platform yang sesuai dan pembiasaan yang baik. Saran-saran 

yang dapat diberikan adalah bahwa pembelajaran berbasis internet yang dilakukan 

harus dapat memfasilitasi siswa untuk dapat memanfaatkan sekaligus memahami 

informasi yang disajikan di internet. 
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